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Abstract

The availability of local stone in Palangkaraya is very minimal, so the most of the chrushed stone in this region is came from
other region. Coarse aggregates that can be found are merak stone, hampangen stone and pelaihari stone. The purpose of
this study is to know the comparison of strength of the concrete produced by the coarse aggregate in the normal quality of
K-250.

Concrete mixture is using DoE (Departement of Enviroment) method. Three sample for each mixture. In this research, the
design of the K-250 quality concrete mix was made with various types of different coarse aggregates, the concrete samples
use the cube mold size 15cm x 15cm x 15cm, then the compressive strength test at age 7 days, 14 days and 28 days.

The result of compressive strength test at age 28 days mixed merak stone concrete is 368,71 kg/cm?, mixed hampangen stone
is 370,36 kg/cm?, and mixed pelaihari stone is 334,89 kg/cm?. The conclution is the concrete using of three coarse aggregates
has a higher compressive strength than the planned quality. But the concrete using hampangen stone has the highest
compressive strength.

Keywords: normal concrete, merak stone, hampangen stone, pelaihari stone, DoE method

Abstrak

Ketersediaan batu pecah lokal di daerah Palangkaraya sangat minim, sehingga kebanyakan batu pecah di daerah ini
didatangkan dari luar daerah. Agregat kasar yang dapat di temui antara lain Batu Merak, Batu Hampangen dan Batu Banjar
Pelaihari. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perbandingan kekuatan beton yang dihasilkan agregat kasar
tersebut dalam mutu normal K-250.

Perencanaan campuran beton menggunakan metode DoE (Departement of Enviroment). Benda uji sebanyak 3 sampel untuk
masing-masing campuran. Dalam penelitian ini dilakukan pembuatan desain campuran beton mutu K-250 dengan berbagai
jenis agregat kasar yang berbeda menggunakan kubus dengan ukuran 15cm x 15cm x 15cm. Pengujian kuat tekan beton
dilaksanakan umur 7 hari,14 hari dan 28 hari.

Dari hasil penelitian didapatkan nilai kuat tekan beton pada umur beton 28 hari beton dengan campuran batu merak sebesar
368,71 kg/cm?, dengan campuran batu hampangen sebesar 370,36 kg/cm?, dan dengan campuran batu pelaihari sebesar
334,89 kg/cm?. Dapat disimpulkan bahwa beton dengan menggunakan ketiga agregat kasar tersebut memiliki kuat tekan yang
lebih tinggi daripada mutu yang direncanakan. Akan tetapi beton menggunakan agragat kasar batu hampangen memiliki kuat
tekan yang tertinggi.

Kata kunci: beton normal, batu merak, batu hampangen, batu pelaihari, metode DoE

Secara umum, kekuatan beton
tergantung pada kekuatan agregat

1. PENDAHULUAN kasarnya. Fungsi agregat kasar pada beton

Beton adalah suatu material yang
terdiri dari campuran semen, air, agregat
halus, agregat kasar yang berupa batu
pecah atau kerikil, serta bahan campuran
lainnya. Agregat merupakan butiran
mineral keras yang merupakan hasil
disintegrasi alami batu-batuan atau juga
berupa hasil dari pecahan batu alam yang
di pecakan dengan dengan mesin.
Kandungan agregat dalam beton kira-kira
mencapai 60% - 80% dari volume total
beton. Agragat dibedakan menjadi dua
macam Yyaitu: agregat kasar dan agregat
halus.
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adalah sebagai komponen utama yang
paling banyak memberikan pengaruh pada
mutu beton. Agregat kasar dapat
dibedakan dari bentuk karakteristik dan
kandungan mineral.

Ketersediaan batu pecah lokal di
daerah Palangkaraya sangat minim,
sehingga kebanyakan batu pecah di
daerah ini didatangkan dari luar daerah.
Karena keterbatasan agregat kasar inilah
yang mendasari saya untuk melakukan
penelitian ini yaitu dengan
membandingkan agregat kasar Batu
Merak, Batu Hampangen dan Batu Banjar
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Pelaihari untuk campuran beton dengan
kuat tekan beton normal.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Struktur Fakultas Teknik
dan Informatika UM Palangkaraya.
Material penyusun beton terdiri dari
semen jenis PCC, agregat kasar dari
merak, hampangen dan pelaihari, agregat
halus berupa pasir tangkiling.

Benda uji berupa kubus beton dengan
ukuran 15 cm x 15 cm x 15 cm dengan
jumlah benda uji sebanyak 27 buah.
Untuk rincian jumlah benda uji dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut ini.

Lama Jumlah
No- Jenis Agregat Kasar Perendaman  Benda Uji
1. Batu Merak 7 Hari 3
2. Batu Hampangen 7 Hari 3
3. Batu Banjar 7 Hari 3
4. Batu Merak 14 Hari 3
5. Batu Hampangen 14 Hari 3
6. Batu Banjar 14 Hari 3
7. Batu Merak 28 Hari 3
8. Batu Hampangen 28 hari 3
9. Batu Banjar 28 Hari 3

N
BN

Jumlah Total Benda Uji

Tahapan penelitian dapat dilihat pada
bagan alir pada Gambar 1 berikut ini

‘ Persiapan Alat dan Bahan ‘

l

‘ Pemeriksaan Bahan Material ‘

‘ Perencanaan Campuran Beton (Mix Design) k-250 ‘

1

| Membuat Benda Ui Serta Melakukan Besawatan (Curing) |

l

| Penguiian Stump Beton |

Uji Kuat Tekan Beton,
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Gambar 1. Bagan Alir
Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pemeriksaan Material Penyusun
Beton

Analisa Saringan

Pasir yang di gunakan pada pengujian ini
berasal dari Tangkiling, Kalimantan
Tengah. Hasil dari pengujian analisa
saringan agregat halus (pasir) di tunjukkan
pada Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Analisa Saringan Agregat Halus

Saringan Berat Ilh Berat Jumlah Persen
Ne Tertahan Tertahan
Tertahan Lolos
(gram) (gram)
No. 4 0,00 0,00 0,00 100,00
No. 8 1,00 1,00 0,20 99,80
No.16 64,25 65,25 13,02 86,98
No.30 214,50 279.75 55,84 44.16
No.50 97,75 377,50 75,35 24,65
No.100 67,00 444,50 88,72 11,28

|sumber- Hasil penelitian (2021)

Hasil yang didapatkan dari pengujian
agregat halus termasuk dalam zona 2 karena
masuk diantara batas atas dan batas bawah.
Hasil data selengkapnya dapat di lihat pada
Gambar 3 berikut ini:

Saringan Agregat Halus
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Gambar 3 Grafik gradasi agregat halus
Tangkiling
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Agregat kasar yang digunakan pada
pengujian ini adalah batu Merak . Hasil
dari pengujian analisa saringan agregat
kasar (batu) di tunjukan pada Tabel 3
berikut ini:
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Kalimatan Tengah. Hasil dari pengujian
analisa saringan agregat kasar (batu) di
tunjukan pada Tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Analisa Saringan Agregat Kasar

- Berat 1lh Berat Jumlah Persen
. . P
Tabel 3. Analisa Saringan Agregat Kasar ——to8  Tershan - Tertahan L 10 Lolos
No. (gram) (gram)
I 503,50 503,50 8,39 91,61
Berat Ilh Berat Jumlah Persen " 3599,00 4102,50 68,36 31,64
" Saringan  Tertahan Tertahan v 1405,50 5508,00 91.78 8,22
- (gram) (gram) Tertahan Lolos " 92,75 5600,75 93.33 6,67
No. No. 4 162,00 5762,75 96,03 3,97
" 1365,50 1365,50 22,74 77,26 No. 8 103,75 5866.50 97,76 2,24
DA 361350 497900 82,92 17,08 No.16 4725 5913.75 98,55 1,45
No.30 16,00 5929,75 98,81 1,19
ne 924,50 3903,50 98,32 1.68 No.50 10.75 5940.50 98,99 1,01
%" 86,00 5989,50 99,75 0,25 No.100 19,75 5960,00 99,32 0,68
No. 4 450 5994.00 99.83 017 Sumber: Hasil penelitian (2021)
No. 8 0.00 599400 9983 017 Hasil pemeriksaan analisa saringan
No.l6 0.00 599400 9983 017 agregat kasar batu Hampangen masuk
No.30 0,00 599400 9983 017 kategori gradasi dengan butir maksimum
No.50 0.00 99400 9983 017 sebesar 40 mm ditunjukkan pada gambar
No.100 0,00 5994,00 99,83 0,17

Sumber: Hasil penelifian (2021)

Hasil pemeriksaan analisa saringan
agregat kasar batu merak masuk kategori
gradasi dengan butir maksimum sebesar
40 mm ditunjukkan pada gambar 4 berikut
ini:

Agregat Kasar Merak

4 i i 1R

e Bitas Mas b BitasBawah b Parsen berat Lolos Kumulatif

Perensatase Beaerat Lolos Kumalatif
(2%}
=

Gambar 4 Grafik gradasi agregat Kasar
Merak

Agregat kasar yang digunakan pada
pengujian ini adalah batu Hampangen,
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5 berikut ini:

Agregat Kasar Hamapangen
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Gambar 5 Grafik gradasi agregat
Hampangen

Agregat kasar yang digunakan pada
pengujian ini adalah batu Pelaihari,
Kalimatan Selatan. Hasil dari pengujian
analisa saringan agregat kasar (batu) di
tunjukan pada Tabel 5 berikut ini:

Tabel 5. Analisa Saringan Agregat Kasar
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T Berat Jlh Berat _ JumlahPersen
aringan
T "l"(:‘:Il:la)n T(eg[;t:llr)n Tertahan Lolos
1" 551,25 551,25 11,03 88,98
%" 3101,50 3.652.75 73,06 26,95
hnn 125375 4.906,50 98.13 187
" 74,00 4.980,50 99.61 039
No. 4 4,75 4.985,25 99,71 030
No. 8 0,25 4.985,50 99,71 029
No.16 0.00 4.985,50 99,71 029
No.30 0.50 4.986,00 99.72 028
No.50 0.75 4.986,75 99.74 027
No.100 2,00 4.988,75 99,78 022

Sumbel Hasil penelitian (2021)

Hasil pemeriksaan analisa saringan
agregat kasar batu Pelaihari masuk
kategori gradasi dengan butir maksimum
sebesar 40 mm ditunjukkan pada gambar
6 beriku ini:

Agregat Kaasar Pelaihari
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Gambar 6 Grafik gradasi agregat kasar
Pelaihari

Pengujian Kadar Air

Kadar air agregat merupakan
perbandingan antara berat air yang
dikandung agregat dengan agregat dalam
keadaan kering, dinyatakan dalam
persentase seperti terlihat pada Tabel 6
dan 7 berikut :

Table 6. Persentase Kadar Air Agregat

Halus
Agregat Halus %
Sampel | Sampel2? Rata-rata
0,636 0.845 0.740

Kumber- Hasil penelitian (2021)
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Table 7. Persentase Kadar Air Agregat
Kasar

AgraptKasur ek Agoa K (Hampongen) - Aot Ko (el o
[T}

T

Smfprl *S*a?pﬂ Rteta | 1'5' Rateuta Sau:pel SaLEhpd Rete-rta
LB 129 LGS 044 038 0471 08T 06l 06M

Smber Fl el 1)

Berat Jenis

Berat  jenis
perbandingan antara berat volume agregat
dan volume air. Dari data pengujian
didapatkan hasil sebagai berikut:

agregat

merupakan

Tabel 8. Berat Jenis Agregat Halus

Sampel

Satuan, 1 2 Rata —rata
Berat Jenis (Bulk) grfem’ 2,645 2,652 2,648
) glem’ 2653 2660 2,656
Spparens glemd 2666 2,673 2,669
Penyerapan (dbsorbtion) % 0301 0301 0,301

Sumber: Hasil penelitian (2021)

Tabel 9. Berat Jenis Agregat Kasar

(Merak)
Sampel Satuan 1 2 Rata - rata
Berat Jenis (Bulk) grem® 2,641 2,635 2,638
oloms 2646 2651 2,649
Permukaan Jenuh
Berat Jenis Semy,
p— glomd 2655 2677 2666
Penyerapan (dbsorbiion) % 0200 0,600 0.400

Sumber: Hasil penelitian (2021)

Tabel 10. Berat Jenis Agregat Kasar

(Hampangen)
Sampel Satuan. 1 2 Rata - rata
Berat Jenis (Bulk) glem’ 2645 2652 2,648
gr/em? 2,653 2,660 2,656
Fermukagn Jepuh
Beraf Jepis Semy,
‘ grfem’ 2,666 2.673 2,669
(4pparent)
Penyerapan (dbsorbtion) % 0301 0301 0301
Suthber: Hastl penelitian (2021)
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Tabel 11. Berat Jenis Agregat Kasar

(Pelaihari)
Sampel Spwan 1 2 Rata - rata
Berat Jenis (Bulk) wlemd 2605 2708 2702
Besat Jenis Kering

gilem? 2701 2714 2,707
Permukaan Jenuh
BEURRSSOML g 270 213 276
(4pparent)

Penyerapan (dbsorbtion) % 0200 0200 0,200

Sumber: Hasil penelitian (2021)

Uji Keausan

Uji keausan agregat hanya dilakukan
terhadap agregat kasar. Hasil uji keausan
merupakan indikator ketahanan agregat
terhadap gesekan/goncangan. Hasil uji
ketahanan terhadap aus agregat kasar
sebagai berikut.

Tabel 12. Hasil Uji Keausan Agregat
dengan Mesin Los Angeles

20,03% 31,00 % 31,20%

Sumber: Hasil penelitian (2021)

3.2 Perencana Campuran Beton
(Mix Design)

Perhitungan campuran beton dilakukan
berdasarkan SNI 03-2834-2002.
Perancangan campuran beton ini
bertujuan untuk mengetahui komposisi
atau proporsi dari bahan-bahan untuk
penyusunan beton. Dari perhitungan
didapat nilai kebutuhan bahan per m3
mutu (K-250) dapat di lihat pada Tabel
13. sebagai berikut:

Tabel 13. Proporsi Campuran Beton
untuk tiap m® (Merak)

. Asggregat Aggregal
Semen Air
Halus Kasar
(kg) (kg) atau (liter)
(kg) (kg)
424.5 214,04 631,94 1.079,50

Sumber: Hasil penelitian (2021)
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Tabel 14 Proporsi Campuran Beton
untuk Satu Benda Uji (Merak)

. Aggregal Aggregal
Semen Air
Halus Kasar
(kg) (kg) atau (liter)
(kg) (kg)
1.65 0.83 245 4.19

Sumber: Hasil penelitian (2021)

Tabel 15 Proporsi Campuran Beton
untuk tiap m® (Hampangen)

X Ageregal Aggregat
Semen Air
Halus Kasar
(kg) (kg) atau (liter)
(kg) (kg)
424,5 221,54 618,93 1.049,99

Sumber: Hasil penelitian (2021)

Tabel 16 Proporsi Campuran Beton
untuk Satu Benda Uji (Hampangen)

. Aggregal Aggregal
Semen Air
Halus Kasar
(kg) (kg) atau (liter)
(kg) (kg)
1,65 0,86 2.40 4,08

Sumber. Hasil penelitian (2021)

Tabel 17 Proporsi Campuran Beton
untuk tiap m® (Pelaihari)

s Al Aggregat Ageregal
emen ir
Halus Kasar
(kg) (kg) atau (liter)
(kg) (kg)
4245 217,41 637,51 1.085,55

Sumber: Hasil penelitian (2021)

Tabel 18 Proporsi Campuran Beton
untuk Satu Benda Uji (Pelaihari)

. Ageregat Aggregal
Semen Air
Halus Kasar
(kg) (kg) atau (liter)
(kg) (kg)
1,65 0,84 2,47 4,21

Sumber: Hasil penelitian (2021)

3.3 Hasil Pengujian Slump

Pengujian dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui nilai kelecakan atau
workabilty dari campuran beton segar.
Semakin rendah nilai slump maka
akan semakin susah untuk diaduk,
dituang, diangkut, dan dipadatkan.
Adapun hasil nilai slump yang telah
dilakukan pada Tabel 19berikut ini:
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Tabel 19. Hasil Nilai Slump

No. Nama Hasil (cm)

1 Befon Menggunakan Agregat Kasar Batu Merek 93

2 Bsfon Menggunakan Agregat Kasar Batu Hampangen. 10

3 Beton Menggunakan Agregat Kasar Batu Pelaihari 9

Sumber: Hasil penelitian (2021)

3.4  Hasil Pemeriksaan pH air

Air yang digunakan untuk perawatan
beton dan untuk campuran beton adalah
air yang berasal dari Laboratorium
Struktur Fakultas Teknik dan Informatika
Universitas Muhammadiyah
Palangkaraya. Pada awal perendaman pH
air = 5 (asam) dapat dilihat pada Gambar

4.5 berikut ini:

|

Gambar 7. pH Air Awal Rendaman

Adapun nilai pH air pada saat perendaman

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 20. Nilai pH Air Rendaman pada
umur beton 7 Hari, 14 Hari dan 28 Hari

H A Recaasan

Mo Nt T WMo BHn

| Betmn Mengguoakan Agregat s B Memk BB

D Beloo Mengpuoikan Agregl s B Fampngn. 8 12 12

Y Dol Mengpooakon AgrBarBon P 12 17 2
S sl i (10
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3.5 Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton

Uji kuat tekan sampel dilakukan untuk
umur beton 7, 14, dan 28 hari. Hasil
pengujian dapat dilihat pada beberapa
tabel berikut:

Tabel 21. Hasil uji kuat tekan
menggunakan agregat kasar batu merak

Sampel 7 Hari 14 Hari 28 Hari
| 268,89 29138 354,62
2 296,04 306,98 388,00 |
3 302,18 306,98 263,51
Rata-rata 289,04 303,17 368,71
Sumber Hasil penelitian (2021) L

Tabel 22. Hasil uji kuat tekan
menggunakan agregat kasar batu

Hampangen
Sampel 7 Hari 14 Hari 28 Hari
l 287,07 302,36 362
2 29498 345,33 383,29
3 273,51 338,18 365,78
Rata - rata 285,19 328,62 370,36

Sumber: Hasil penelitian (2021)

Tabel 23. Hasil uji kuat tekan
menggunakan agregat kasar batu

Pelaihari
Sampel 7Hari 14 Hari 28 Hari
1 268,04 295,82 dn
2 265,78 32298 33578
3 298,67 29547 326,67
Rata - rata 271,50 304,76 33489

Sumber: Hasil penelitian (2021)

Grafik perbandingan uji kuat tekan beton
dengan campuran batu Merak Hampangen
dan Pelaihari pada umur beton 7 hari, 14
hari dan 28 hari dapat dilihat pada gambar

berikut ini:
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Kuat Tekan

__ 400 370,36 368,71

328,62 334,88
£ 350 . .
£ 500 | 2775 28519 28904 304,76 303,17
¥
= 250
S o
% 200 Pelaihari
2 150
c = Hampangen
= 100
2 W Merak
% 50
Z 0
x
7 Hari 28 Hari

14 Hari
Umur Beton

Gambar 8 Perbandingan Grafik Kuat
Tekan Beton

3.6 Pembahasan

Indriani,L (2015), melakukan
penelitian beton mutu normal dengan
menggunakan aggregat batu merak.
Hasil penelitian menunjukan kuat
tekan beton pada umur 7 hari adalah
397,5 kg/cm? dan pada umur beton
28 hari nilai kuat tekannya adalah
550 kg/cm?. Pada hasil penelitian ini
k250 dengan

menggunakan agregat batu merak

pengujian  beton

pada umur beton 7 hari kuat tekannya
adalah 289,04 kg/cm? dan pada umur
beton 28 hari kuat tekannya adalah
368,71 kg/cm?.

Larasati. D (2021), melakukan
penelitian beton dengan mutu fc 25 Mpa
(K-300)

(pelaihari)

menggunakan batu banjar

untuk pembuatan beton
normal. Kuat tekan beton pada umur
beton 7 hari adalah 19,69 MPa atau
232,71 kg/cm2 pada umur beton 14 hari
adalah 24,72 MPa atau 292,22 kg/cm2 dan
pada umur beton 28 hari adalah 25,62
MPa atau 302,86 kg/cm2. Pada hasil

penelitian ini pengujian beton Kk-250
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dengan menggunakan agregat batu banjar
(pelaihari) pada umur beton 7 hari kuat
tekannya adalah 277,5 kg/cm? dan pada
umur 14 hari kuat tekan betonnya adalah
304,76 kg/cm? dan pada umur 28 hari kuat
tekannya sebesar 334,89 kg/cm?.

UPT Lab Bahan Konstuksi (2020),
melakuan pengujian beton dengan K-250
menggunakan batu Hampangen dengan
umur beton 7 hari. Kuat tekan beton rata-
rata dengan mutu K-250 adalah sebesar
229,44 kg/cm2. Sedangkan pada hasil

pengujian  beton  K-250  dengan

menggunakan  agregat  kasar  batu

hampangen menghasilkan kuat tekan
beton pada umur 7 hari yaitu sebesar
285,19 kg/cm?.

4 KESIMPULAN

1. Nilai kuat tekan beton yang
dihasilkan menggunakan agregat
kasar batu merak pada umur beton 7
hari adalah sebesar 289,04 kg/cm?,
pada umur beton 14 Hari sebesar
303,17 kg/cm?, dan pada umur beton
28 hari sebesar 368,71 kg/cm?.

2. Nilai kuat tekan beton yang
dihasilkan menggunakan agregat
kasar batu hampangen pada umur
beton 7 hari adalah sebesar 285,19
kg/cm?, pada umur beton 14 Hari
sebesar 328,62 kg/cm?, dan pada
umur beton 28 hari sebesar 370,36
kg/cm?.

3. Nilai kuat tekan beton yang
dihasilkan menggunakan agregat
kasar batu pelaihari pada umur beton
7 hari adalah sebesar 277,50 kg/cm?,
pada umur beton 14 Hari sebesar
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304,76 kg/cm?, dan pada umur beton
28 hari sebesar 334,89 kg/cm?,

4. Nilai kuat tekan beton dengan
campuran agragat kasar batu merak,
hampangen dan pelaihari memiliki
kuat tekan melebihi dari kuat tekan
yang direncanakan yaitu sebesar K-
250.

5. Campuran beton dengan
menggunakan  batu  hampangen
memiliki kuat tekan yang paling
tinggi dibandingkan dengan
campuran  beton  menggunakan
agregat kasar batu merak dan
pelaihari.

6. Persentase kuat tekan beton
menggunakan ~ campuran  batu
hampangen terhadap batu pelaihari.
Pada umur beton 7 hari kuat tekan
batu pelaihari lebih rendah dibanding
batu hampangen yaitu sebesar 2,7%,
pada umur beton 14 hari persentase
kuat tekan batu pelaihari lebih rendah
yaitu sebesar 7,2% dan pada umur
beton 28 hari persentase kuat tekan
batu pelaihari lebih rendah vyaitu
sebesar 9,6%

7. Kuat tekan beton menggunakan
campuran batu hampangen terhadap
batu merak. Pada umur beton 7 hari
kuat tekan batu merak lebih tinggi
dibanding batu hampangen vyaitu
sebesar 1,3%, pada umur beton pada
umur beton 14 hari persentase kuat
tekan batu merak lebih rendah yaitu
sebesar 7,7% dan pada umur beton
28 hari persentase kuat tekan batu
pelaihari lebih rendah yaitu sebesar
0,4%

8. Beton dengan campuran batu
pelaihari memiliki kuat tekan yang
paling rendah dibandingkan dengan
beton campuran agregat kasar merak
dan hampangen.
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